
 
 

 
 
 
 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 
 

 
 

PEREMPUAN DALAM NARASI KESENGSARAAN INJIL YOHANES 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 

Diajukan kepada 
Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Teologi 

 
 
 
 

Oleh 
Joseph Agus Rachmad 

1011611147 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta 
2020 



SEKOLAH TINGGITEOLOGIAMANAT AGUNG

IAKARTA

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung menyatakan bahwa skripsi yang
berjudul PEREMPUAN DALAM NARASI KESENGSARAAN INJIL YOHANES dinyatakan

lulus setelah diuji oleh Tim Dosen Penguji pada tanggal 19 Agustus 2020.

Dosen Penguji Tanda Tangan

1. Ir. Armand Barus, Ph.D.

Z.JonlyJoihin, S.H., Ph.D.

3. Surif, S.T.. D.Th.

Jakarta, 19

Casthelia

Ketua



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menjratakan dengan sebenarnya
bahwa skripsi yang berjudul PEREMPUAN DALAM NARASI KESENGSARAAN INJIL
YOHANES, sepenuhnya adalah hasil karya tulisan saya sendiri dan bebas dari
plagiarisme.

Jika dikemudian hari terbukti bahwa saya telah melakukan tindakan
plagiarisme dalam penulisan skripsi Ini, saya akan bertanggung jawab dan siap
menerima sanksi apapun yang dljatuhkan oleh Sekolah Tinggi Teologi Amanat
Agung.

Jakarta, 19 Agustus 2020

'E7AHF44630

OÔ
tBUfiUPiaH

Joseph Agus Rachmad

NIM: 1011611147



 

i 
 

ABSTRAK  
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(A) Joseph Agus Rachmad (1011611147)  
 
(B) PEREMPUAN DALAM NARASI KESENGSARAAN INJIL YOHANES 
 
(C) vi + 105 hlm; 2020; 1 
 
(D) Konsentrasi Teologi/Kependetaan  
 
(E)  Perempuan Yahudi pada waktu Injil Yohanes ditulis, cenderung mempunyai 

peranan yang rendah. Namun Injil Yohanes menuliskan banyak perempuan, 
bahkan perempuan-perempuan itu terlibat dalam dialog teologis yang panjang 
dan dalam. Maria Magdalena adalah seorang perempuan yang dituliskan cukup 
dominan dalam narasi kesengsaraan Injil Yohanes. Hal ini yang membuat 
banyak para ahli yang melakukan penelitian mengenai peranan dari Maria 
Magdalena dalam narasi kesengsaraan. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil teks dari Yohanes 20:1-18. Pemilihan teks ini, didasarkan bahwa 
teks tersebut penting dalam Injil Yohanes dan memerlukan penafsiran yang 
jelas. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan literer, yang menekankan 
bentuk final sebagai firman Allah tanpa perlu mempertanyakan lagi segala 
peredaksian dan sumber teksnya. Metodologi dari pada penelitian ini adalah 
analisis naratif. Melalui penafsiran ini, diharapkan dapat diketahui peranan 
sesungguhnya dari Maria Magdalena dalam narasi kesengsaraan Injil Yohanes. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mempunyai implikasi bagi kehidupan 
kontemporer saat ini. 
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